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Abstract 

This study aims to analyze how effective financial management plays a role in 

maintaining startup business sustainability amidst a volatile ecosystem. Many 

startups fail within the first two years due to poor cash flow management (high 

burn rate). The method used is descriptive qualitative, reviewing the literature and 

case studies of several technology startups. The results indicate that financial 

reporting transparency, efficient capital allocation, and diversification of funding 

sources are key pillars of sustainability. The study's conclusion emphasizes that 

startups must shift their focus from mere growth to sustainable profitability. 
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Burn Rate. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengelolaan keuangan 

yang efektif berperan dalam menjaga keberlanjutan bisnis startup di tengah 

ekosistem yang volatil. Banyak startup gagal dalam dua tahun pertama akibat 

pengelolaan arus kas yang buruk (burn rate tinggi). Metode yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan meninjau literatur dan studi kasus pada 

beberapa startup teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi 

laporan keuangan, efisiensi alokasi modal, dan diversifikasi sumber pendanaan 

adalah pilar utama keberlanjutan. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan 

bahwa fokus startup harus bergeser dari sekadar pertumbuhan (growth) menuju 

profitabilitas yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Startup, Pengelolaan Keuangan, Arus Kas, Keberlanjutan Bisnis, 

Burn Rate. 
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PENDAHULUAN 

Memasuki era ekonomi digital tahun 2026, 

dinamika dunia bisnis global telah mengalami 

transformasi fundamental. Startup atau perusahaan 

rintisan kini bukan sekadar entitas bisnis baru, 

melainkan telah menjadi motor utama penggerak 

inovasi yang mendisrupsi berbagai sektor industri 

konvensional, mulai dari finansial hingga logistik. 

Namun, di balik potensi pertumbuhannya yang 

eksponensial, realitas di lapangan menunjukkan 

kerentanan yang sangat tinggi. 

Data statistik terbaru menunjukkan bahwa tingkat 

kegagalan startup masih berada di angka yang 

mengkhawatirkan, yakni mencapai sekitar 90%. 

Menariknya, analisis mendalam mengungkapkan 

bahwa faktor utama kegagalan tersebut seringkali 

bukanlah kualitas ide atau kurangnya inovasi produk, 

melainkan ketidakmampuan dalam mengelola aspek 

finansial secara fundamental. Fenomena kehabisan 

dana (run out of cash) menjadi penyebab dominan yang 

menghentikan operasional bisnis bahkan sebelum 

produk mencapai kematangan pasar. 

Kondisi ini diperparah oleh dampak jangka 

panjang dari fenomena "Winter Tech" yang melanda 

ekosistem global dalam beberapa tahun terakhir. Era 

"uang murah" (easy money) di mana investor 

menyuntikkan modal besar hanya berdasarkan metrik 

pertumbuhan pengguna tanpa mempedulikan 

keuntungan telah berakhir. Winter Tech memberikan 

pelajaran berharga bagi para founder bahwa 

ketergantungan yang berlebihan pada pendanaan 

eksternal (venture capital) tanpa disertai dengan 

fundamental keuangan yang kuat dan jalur profitabilitas 

yang jelas adalah strategi yang sangat berisiko. 

Saat ini, sentimen investor telah bergeser dari 

strategi "Growth at All Costs" (pertumbuhan dengan 

biaya berapa pun) menuju "Sustainable Growth" 

(pertumbuhan berkelanjutan). Hal ini menuntut 

manajemen startup untuk memiliki literasi keuangan 

yang mumpuni, mampu mengelola burn rate secara 

efisien, serta memastikan runway perusahaan cukup 

panjang untuk bertahan menghadapi fluktuasi ekonomi. 

Oleh karena itu, analisis mengenai strategi pengelolaan 

keuangan menjadi sangat krusial sebagai fondasi utama 

dalam menjaga keberlangsungan bisnis startup di 

tengah ekosistem yang semakin kompetitif dan volatil. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin 

memberikan gambaran secara mendalam dan 

komprehensif mengenai strategi pengelolaan keuangan 

yang dilakukan oleh startup dalam menghadapi 

tantangan keberlanjutan. Melalui metode ini, peneliti 

dapat melakukan interpretasi terhadap fenomena 

ekonomi dan kebijakan manajerial yang tidak hanya 

diukur dengan angka, tetapi juga melalui konteks 

strategis di balik keputusan tersebut. 
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Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 

tiga teknik utama guna mencapai triangulasi data: 

1. Studi Literatur (Literature Review): 

Peneliti melakukan telaah terhadap berbagai 

jurnal ilmiah, buku teks ekonomi manajerial, 

dan artikel akademis terkait teori Corporate 

Finance, Lean Startup, dan manajemen risiko 

keuangan. Hal ini bertujuan untuk 

membangun landasan teoretis yang kuat 

mengenai standar pengelolaan modal pada 

perusahaan rintisan. 

2. Analisis Laporan Tahunan (Annual Report 

Analysis): Peneliti menganalisis laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan dari 

beberapa startup yang telah melantai di bursa 

saham (startup publik) periode 2024-2025. 

Fokus analisis tertuju pada laporan arus kas 

(cash flow statements), efisiensi biaya 

operasional, serta rasio profitabilitas pasca 

fenomena Winter Tech. 

3. Observasi Tren Pendanaan: Melakukan 

observasi terhadap data sekunder mengenai 

pergerakan arus modal dari perusahaan Modal 

Ventura (Venture Capital) selama periode 

2024 hingga awal 2025. Hal ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi pergeseran kriteria 

investasi dari yang semula berbasis 

pertumbuhan (growth) menjadi berbasis 

ketahanan finansial (resilience). 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis konten (content 

analysis). Langkah-langkahnya meliputi: 

 Reduksi Data: Menyaring informasi yang 

relevan dengan pengelolaan keuangan dan 

keberlanjutan bisnis. 

 Penyajian Data: Menyusun temuan dalam 

bentuk narasi logis dan tabel perbandingan 

metrik keuangan. 

 Penarikan Kesimpulan: Merumuskan 

strategi pengelolaan keuangan terbaik yang 

dapat diimplementasikan oleh startup untuk 

menjaga keberlangsungan bisnisnya secara 

jangka panjang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen Arus Kas (Cash Flow Management) 

Dalam ekosistem startup, arus kas sering 

diibaratkan sebagai "darah" yang mengalir; sekali 

alirannya terhenti, maka operasional bisnis akan mati 

seketika, terlepas dari seberapa inovatif produk yang 

ditawarkan. Manajemen arus kas bukan sekadar 

mencatat uang masuk dan keluar, melainkan seni 

menjaga keseimbangan antara kecepatan pengeluaran 

modal (burn rate) dengan kecepatan perolehan 

pendapatan atau pendanaan. 

Penelitian ini menemukan bahwa startup yang 

mampu bertahan melewati fase kritis adalah mereka 
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yang menerapkan kontrol ketat dan disiplin pada dua 

komponen biaya utama: 

 

Optimalisasi Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap adalah beban yang harus dibayar 

perusahaan tanpa memedulikan volume penjualan. 

Pada era pasca-pandemi dan Winter Tech 2024-2025, 

strategi pengelolaan biaya tetap telah bergeser secara 

drastis: 

• Dekonstruksi Ruang Fisik: Startup sukses 

mulai meninggalkan komitmen sewa kantor jangka 

panjang yang mahal. Sebaliknya, mereka beralih ke 

model kerja fleksibel atau hybrid dan penggunaan co-

working space yang memungkinkan penyesuaian biaya 

sesuai jumlah karyawan aktif. 

• Minimalisasi Aset Operasional: Alih-alih 

membeli perangkat keras atau server fisik, startup 

memanfaatkan layanan berbasis cloud (SaaS/IaaS) 

yang mengubah belanja modal (CapEx) menjadi 

belanja operasional (OpEx), sehingga biaya tetap tetap 

ramping. 

• Struktur Organisasi Lean: Menghindari 

perekrutan masif di awal (overhiring) dan lebih 

memilih menggunakan tenaga ahli kontrak atau 

outsourcing untuk fungsi non-inti. 

 

Efisiensi Biaya Variabel (Variable Cost) 

Biaya variabel bersifat fluktuatif mengikuti 

aktivitas bisnis. Dalam startup teknologi, komponen 

terbesar biasanya terletak pada biaya pemasaran dan 

akuisisi pelanggan. 

• Data-Driven Advertising: Startup yang 

bertahan tidak lagi melakukan "bakar uang" pada iklan 

yang tidak terukur. Mereka melakukan optimasi biaya 

iklan berdasarkan performa data harian. Jika sebuah 

kanal pemasaran tidak mencapai target Return on Ad 

Spend (ROAS) dalam 24 jam, alokasi dana akan segera 

dipindahkan ke kanal yang lebih efisien. 

• Customer Acquisition Cost (CAC) 

Management: Perusahaan melakukan audit ketat 

terhadap biaya perolehan satu pelanggan. Strategi yang 

ditemukan adalah mengalihkan fokus dari iklan 

berbayar (paid growth) ke pertumbuhan organik 

melalui content marketing dan rujukan (referral) untuk 

menekan biaya variabel. 

 

Analisis Strategis: Burn Rate vs. Runway 

Pengelolaan kedua biaya di atas bertujuan untuk 

mengontrol dua metrik krusial: 

1. Gross Burn: Total uang tunai yang keluar 

setiap bulan untuk operasional. 

2. Net Burn: Selisih antara uang keluar dengan 

pendapatan yang masuk. 

Dengan menekan Fixed Cost dan mengoptimalkan 

Variable Cost, startup dapat memperpanjang Runway 

(napas bisnis). Sebagai contoh, jika sebuah startup 

memiliki simpanan tunai sebesar $1.000.000$ dan Net 

Burn bulanan sebesar $50.000$, maka mereka memiliki 

runway selama 20 bulan. Namun, dengan efisiensi 
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biaya tetap, mereka dapat menekan Net Burn menjadi 

$40.000$, yang secara otomatis memperpanjang umur 

perusahaan menjadi 25 bulan tanpa perlu mencari 

pendanaan tambahan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan 

keuangan dalam ekosistem startup telah mengalami 

pergeseran paradigma yang fundamental. Pengelolaan 

keuangan bukan sekadar pencatatan akuntansi yang 

bersifat administratif atau pelaporan historis semata, 

melainkan telah bertransformasi menjadi alat 

pengambilan keputusan strategis (strategic decision-

making tool). Setiap angka dalam laporan keuangan 

merupakan representasi dari efektivitas strategi produk 

dan validasi pasar. 

Keberlanjutan bisnis (business sustainability) 

startup di era pasca-Winter Tech sangat bergantung 

pada dua determinan utama: 

1. Kemampuan Menjaga Runway yang Panjang: 

Disiplin dalam mengelola biaya tetap (fixed cost) 

dan fleksibilitas dalam biaya variabel terbukti 

menjadi faktor penentu ketahanan startup. 

Runway bukan sekadar angka waktu bertahan, 

melainkan "ruang bernapas" bagi manajemen 

untuk melakukan iterasi produk tanpa tekanan 

likuiditas yang mendesak. 

2. Akselerasi Menuju Break-Even Point (BEP): 

Startup tidak lagi bisa mengandalkan valuasi 

semu. Keberhasilan finansial kini diukur dari 

seberapa cepat perusahaan mampu mencapai titik 

impas dan menghasilkan arus kas operasional 

yang positif. Pencapaian BEP yang lebih cepat 

adalah satu-satunya proteksi paling konkret 

terhadap volatilitas pasar modal dan 

ketidakpastian pendanaan eksternal. 

Penelitian ini menegaskan bahwa startup yang 

memprioritaskan fundamental keuangan di atas 

pertumbuhan anorganik memiliki peluang jauh 

lebih tinggi untuk bertransformasi menjadi 

perusahaan yang matang dan berkelanjutan. 

5.2 Saran Strategis 

1. Implementasi Real-Time Dashboard: Manajemen 

startup disarankan untuk menggunakan sistem 

akuntansi berbasis data yang memungkinkan 

pemantauan burn rate secara harian, bukan 

bulanan, guna mendeteksi kebocoran anggaran 

lebih dini. 

2. Fokus pada Unit Economics: Sebelum melakukan 

ekspansi besar-besaran, founder harus 

memastikan bahwa unit ekonomi (LTV > CAC) 

telah positif untuk menjamin bahwa setiap 

pertumbuhan pelanggan membawa keuntungan, 

bukan justru menambah beban kerugian. 

3. Diversifikasi Sumber Dana: Mengurangi 

ketergantungan pada satu jenis investor dan mulai 

menjajaki alternatif seperti venture debt atau 

kemitraan strategis yang dapat memperkuat 

struktur modal tanpa delusi berlebihan. 
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